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Pembiasaan penggunaan bahasa pada masyarakat suku Sumba, salah satunya dapat diamati 
dalam ranah sosial. Penggunaan bahasa suku Sumba dalam ranah sosial terdapat sistem 
warisan budaya yang memiliki nilai-nilai, seperti nilai pendidikan, religi, ekonomi, sosial. 
Penelitian ini mengkaji tentang bentuk dan makna, konteks pemakaian serta nilai-nilai bahasa 
Loura pada masyarakat suku Sumba di desa Ramadana kecamatan Loura kabupaten Sumba 
Barat Daya. Terminologi bahasa Loura dalam ranah sosial ditemukan istilah-istilah atau 
kata-kata yang berhubungan dengan konteks sosial yang dilakukan oleh masyarakat suku 
Sumba. Metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu metode simak dan metode cakap. 
Metode penganalisisan data selanjutnya menggunakan metode padan dengan teknik hubung 
banding menyamakan dan hubung banding membedakan. Hasil penelitian ini secara langsung 
ataupun tidak langsung berpotensi untuk pengembangan kosakata bahasa Indonesia. Selain 
itu, hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap dunia pendidikan dalam pengajaran 
bahasa daerah dalam upaya menumbuhkembangkan kecintaan masyarakat setempat terhadap 
kebudayaan daerahnya.
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1. Pendahuluan
Masyarakat suku Sumba sebagaimana 
diketahui memiliki bahasa yang terbentuk dari 
warisan leluhur mereka secara turun-temurun. 
Bahasa tersebut terekam melalui bahasa 
yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari (Djawa, 2014). Pembiasaan penggunaan 
bahasa pada masyarakat suku Sumba, salah 
satunya dapat diamati dalam ranah sosial. 
Penggunaan bahasa suku Sumba dalam ranah 
sosial terdapat sistem warisan budaya yang 
memiliki nilai-nilai, seperti nilai pendidikan, 
religi, ekonomi, sosial dan lain sebagainya. 
Misalnya, nilai pendidikan dalam ranah sosial 
terlihat pada pembiasaan penggunaan bahasa 
yang berimplikasi terhadap kehidupan anak-
anak di masyarakat dan di masa depannya.
Pembiasaan penggunaan bahasa yang 
baik dalam kehidupan sehari-hari dapat 
menggambarkan seperangkat perilaku 
antarpribadi, sifat, dan kegiatan yang 
berhubungan dengan pribadi dalam posisi 
serta situasi apa pun. Peranan pribadi 
dalam kehidupan sehari-hari didasari oleh 
penggunaan bahasa berdasarkan pola perilaku 
dari keluarga, kelompok dan masyarakat 
setempat. Kualitas pribadi setiap individu akan 
berdampak terutama setelah dewasa nanti. 
Sikap bekerja keras dan dapat hidup mandiri, 
semua tergantung pada kebiasaan perilaku 
yang tercermin dari pemakaian bahasa yang 
digunakan. 
Berdasarkan penggunaan bahasa 
tersebut, peneliti tertarik untuk mengamati 
salah satu bahasa yang ada di pulau Sumba, 
yaitu bahasa Loura. Terminologi bahasa Loura 
ini akan ditelusuri dan diungkapkan melalui 
kekayaan bahasa yang dimiliki dalam ranah 
sosial masyarakat suku Sumba itu sendiri. 
Contoh terminologi bahasa Loura dalam ranah 
sosial, secara empiris di lapangan ditemukan 
sebagai berikut.
a. /Tama madenggi/ ‘/masuk minta/’ yaitu 
kegiatan dalam ranah perkawinan.
b. /Parappona/ ‘/kerjasama/’ yaitu kegiatan 
dalam ranah gotong-royong.
Cuplikan contoh data di atas, konteks 
pemakaian bahasa Loura dapat pula diperoleh 
melalui konteks situasi dan konteks sosial 
masyarakat suku Sumba dalam ranah 
sosial. Selain itu, bahasa sebagai entitas 
yang berproses sebagaimana penuturnya 
juga berproses dalam perkembangan dan 
perubahan dalam penggunaan bahasa secara 
kontekstual, maka diperlukan upaya untuk 
menginventarisasi bentuk dan makna bahasa 
Loura dalam ranah sosial tersebut dalam 
sebuah kamus bahasa daerah (kosakata dan 
istilah) suku Sumba.
Pandangan di atas, sebenarnya 
mengisyaratkan di samping berimplikasi 
pada perkamusan bahasa daerah, tetapi 
dapat ditujukan untuk memahami nilai-nilai 
kelokalan dalam kemasan verbal bahasa 
suku Sumba yang dianut pemakai bahasa 
tersebut pada pembelajaran bahasa daerah 
di sekolah. Dengan demikian, permasalahan 
yang akan dikupas dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah bentuk dan makna, konteks 
pemakaian serta nilai-nilai bahasa Loura pada 
masyarakat suku Sumba di desa Ramadana 
kecamatan Loura kabupaten Sumba Barat 
Daya?
2. Kerangka Teori
Terminologi berasal dari bahasa latin 
“terminus” atau peristilahan adalah ilmu 
tentang istilah dan penggunaannya. Istilah 
adalah kata dan gabungan kata yang digunakan 
dalam konteks tertentu. Kajian terminologi 
antara lain mencakup pembentukannya serta 
kaitan istilah dengan suatu budaya. Ahli 
dalam terminologi disebut dengan juru istilah 
"terminologist" dan kadang merupakan bagian 
dari bidang penerjemahan. Bidang ilmu 
terminologi itu sendiri terdiri atas beberapa 
cabang yakni menganalisis konsep dan susunan 
(struktur) konsep yang digunakan pada suatu 
bidang, mencari pengertian istilah yang dibuat 
untuk konsep tersebut, menetapkan kesamaan 
antaristilah dalam bermacam-macam bahasa 
pada kasus terminologi dua bahasa atau lebih, 
mengelolah seluruh basis data istilah serta 
membuat kosakata baru jika diperlukan. 
Ilmu terminologi disebut juga 
leksikografi, adalah ilmu bahasa terapan yang 
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berusaha menerapkan hasil penelitian ilmu 
bahasa teoretis untuk dimanfaatkan dalam 
bidang-bidang praktis yang hasilnya dapat 
dirasakan oleh masyarakat secara langsung. 
Pendekatan ilmu bahasa digunakan untuk 
memecahkan persoalan-persoalan dalam 
bidang praktis yang banyak sangkut pautnya 
dengan bahasa. 
Bertitik tolak dari pengertian ini, maka 
dapat diberikan batasan ilmu terminologi 
atau leksikografi, yaitu leksikografi adalah 
penerapan leksikologi, tetapi dengan 
kebebasan mengubah sana sini. Dengan cara 
populer dapat dikatakan bahwa leksikografi 
ialah pemakaian oportunistis prinsip-prinsip 
terminologi dan atau leksikografi, dengan 
pengertian bahwa meskipun prinsip-prinsip 
leksikologi harus dipertahankan dalam 
leksikografi, namun kadang-kadang di dalam 
penyusunan kamus dan kosakata terpaksa 
mengubah sedikit-sedikit tadi demi alasan 
praktis bagi penyusunan kamus dan kosakata 
sebagai tugas-tugas praktis pula (Hardiyanto, 
2008).
Berdasarkan uraian di atas, terkait 
penelitian ini disimpulkan bahwa terminologi 
bahasa Loura dalam ranah sosial adalah istilah-
istilah atau kata-kata yang berhubungan dengan 
konteks sosial yang dilakukan oleh masyarakat 
suku Sumba. Ranah sosial yang dimaksud 
adalah suatu kehidupan yang harmonis yaitu 
saling berkerjasama dengan menyesuaikan 
diri terhadap satu dengan yang lainnya, dan 
memanfaatkan pengetahuan tentang faktor 
sosial dan psikologis masyarakat setempat.
Selanjutnya, dalam konsep 
pengembangan kosakata bahasa Indonesia, 
dikenal istilah kosakata. Kosakata adalah kata 
yang terdapat dalam suatu bahasa. Kosakata 
seseorang didefinisikan sebagai kumpulan 
dari semua kata-kata yang dimengerti oleh 
orang tersebut atau semua kata-kata yang 
kemungkinan akan digunakan oleh orang 
tersebut untuk menyusun kalimat baru. 
Menurut Soedjito dan Saryono (2011:3), 
kosakata adalah perbendaharaan/kekayaan 
kata yang dimiliki oleh suatu bahasa. Chaer 
(2007:6), mendefinisikan bahwa semua kata 
yang terdapat dalam suatu bahasa adalah 
kosakata. Setiap kata dapat diklasifikasikan 
berdasarkan (1) bentuknya, (2) kategorinya, 
dan (3) fungsinya (Soedjito dan Saryono, 
2011:67).
Istilah adalah kata atau gabungan kata 
yang dengan cermat mengungkapkan gagasan, 
keadaan atau sifat yang khas dalam bidang 
tertentu (Soedjito dan Saryono, 2011:135). 
Istilah adalah kata atau gabungan kata yang 
maknanya sudah tetap, tepat, pasti, jelas, dan 
mantap; serta hanya digunakan dalam satu 
bidang kegiatan atau keilmuan tertentu (Chaer, 
2007:19). Dengan demikian, berdasarkan 
berbagai literatur dapat disimpulkan bahwa 
istilah adalah kata atau frasa yang dipakai 
sebagai nama atau lambang dan yang cermat 
mengungkapkan makna konsep, proses, 
keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
Sedangkan tata istilah (terminologi) yakni 
perangkat asas dan ketentuan pembentukan 
istilah serta kumpulan istilah yang dihasilkan. 
Di dalam istilah berisi kaidah yang 
mengatur bagaimana menggambarkan 
lambang-lambang bunyi ujaran dan 
bagaimana menggambarkan hubungan 
antara lambang-lambang bunyi ujaran dan 
bagaimana menggambarkan hubungan 
antara lambang-lambang itu baik pemisahan 
atau penggabungan dalam suatu bahasa. 
Berdasarkan kedua jenis kosakata di atas, baik 
kata maupun istilah dapat ditemui perbedaan 
mendasar di antara keduanya yaitu sebagai 
berikut.
Menurut Soedjito dan Saryono 
(2011:136–138), kata memiliki makna yang 
bersifat umum, sedangkan istilah memiliki 
makna yang bersifat khusus, tetap, dan 
pasti. Kata dapat digunakan dalam berbagai 
bidang, sedangkan istilah hanya digunakan 
dalam bidang tertentu. Kata dapat bersifat 
polisemantis (bermakna banyak), sedangkan 
istilah bersifat monosemantis (bermakna 
satu). Kata bersifat terikat konteks. Artinya, 
makna kata bergantung pada konteksnya dan 
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dapat berubah-ubah menurut konteksnya. 
Istilah bersifat bebas konteks. Artinya, makna 
istilah tidak bergantung pada konteksnya dan 
tidak berubah akibat konteks itu. Kata dapat 
terikat oleh konotasi sosial, sedangkan istilah 
bebas dari konotasi sosial. 
Adapun alur proses pemilihan 
istilah kosakata bahasa daerah yaitu; (a) 
masyarakat memberikan masukan kosakata 
(daerah) atau istilah berdasarkan keluaran 
yang dihasilkan Badan Bahasa (kegiatan, 
media, kamus), (b) tim pengumpul dan tim 
penyaring, mengumpulkan dan menyaring 
masukan dari masyarakat menjadi data 
kosakata usulan, (c) sidang komisi istilah, 
membahas dan membakukan kosakata usulan 
menjadi kosakata resmi, (d) tim penyunting, 
menyunting dan menyelaraskan kosakata resmi 
untuk diterbitkan melalui media atau untuk 
disusun menjadi kamus oleh tim pekamus, (e) 
tim pemasyarakatan, menyebarkan kosakata 
melalui kegiatan langsung (pemasyarakatan) 
dan tidak langsung (melalui media), sementara 
tim penerbitan, menerbitkan kamus.
Selain terminologi, konsep selanjutnya 
adalah bahasa. Bahasa adalah sekumpulan 
data. Data ini merupakan ujaran-ujaran yang 
terdiri dari potongan-potongan perilaku yang 
disusun secara linear. Bloomfield menganggap 
tidak mungkin menemukan pola-pola dalam 
beberapa bahasa yang berlaku pula dalam 
bahasa lain. Dalam hubungannya dengan 
teori bahasa, Bloomfield memandang bahwa 
bahasa itu terdiri dari sejumlah isyarat atau 
tanda berupa unsur-unsur vokal (bunyi) yang 
dinamai bentuk-bentuk linguistik. Dalam 
analisisnya, Bloomfield (Chaer, 2012:71) 
berusaha memenggal-menggal bagian bahasa 
itu serta menjelaskan hakikat hubungan di 
antara bagian-bagian itu. 
Menurut Hadiwidjoyo (2012), makin 
berkembang suatu bahasa, makin banyak yang 
dituntut daripadanya untuk memungkinkan 
para penuturnya mengungkapkan segala 
sesuatu dalam kebudayaannya. Dengan 
demikian, secara konseptual kerangka berpikir 
yang dijadikan landasan teori dalam penelitian 
ini ialah terdapat terminologi bahasa Loura 
dalam ranah sosial pada masyarakat suku 
Sumba,terutama data kosakata usulan, 
kosakata resmi dan kosakata tersunting.
3. Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. 
Pendekatan diskriptif dilakukan semata-mata 
berdasarkan pada fakta-fakta atau fenomena 
yang secara empiris hidup pada penutur bahasa 
Loura. Melalui pendekatan yang demikian itu, 
diharapkan hasil berupa perian terminologi 
bahasa Loura dalam ranah sosial dapat 
terungkapkan. Oleh karena itu, penelitian 
yang menggunakan pendekatan deskriptif 
mengharuskan peneliti terjun langsung 
ke lapangan untuk mengumpulkan data 
kebahasaan yang hidup di tengah masyarakat.
Kajian ini lebih difokuskan pada 
terminologi bahasa Loura dalam ranah sosial 
yang ada di masyarakat suku Sumba tepatnya 
di desa Ramadana kecamatan Loura kabupaten 
Sumba Barat Daya. Alasan peneliti memilih 
lokasi di daerah ini, karena masyarakatnya 
masih menggunakan kosakata standar bahasa 
Loura dan menanamkan nilai-nilai sosial 
dalam kehidupan sehari-hari.
3.1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini  yaitu metode 
simak dan metode cakap. Metode penyediaan 
data ini diberi nama metode simak karena 
cara yang digunakan untuk memperoleh data 
dilakukan dengan menyimak penggunaan 
bahasa (Mahsun, 2013). Istilah menyimak 
di sini tidak hanya berkaitan dengan 
penggunanaan kosakata bahasa Loura secara 
lisan, tetapi juga penggunaan bahasa secara 
tertulis dalam bahasa Loura. Metode ini 
memiliki teknik dasar yang beruwujud sadap. 
Teknik sadap disebut sebagai teknik dasar 
dalam metode simak karena pada hakikatnya 
penyimakan diwujudkan dengan penyadapan 
kosakata bahasa Loura pada masyarakat suku 
Sumba di desa Ramadana kecamatan Loura 
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kabupaten Sumba Barat Daya.
Penamaan metode penyediaan data 
dengan metode cakap disebabkan cara 
yang ditempuh dalam pengumpulan data, 
berupa percakapan antara peneliti dengan 
informan. Adanya percakapan antara peneliti 
dan informan mengandung arti terdapat 
kontak antarmereka, sehingga didapatkan 
data terminologi bahasa Loura dalam ranah 
sosial. Metode cakap memiliki teknik dasar 
berupa teknik pancing, karena percakapan 
yang diharapkan sebagai pelaksanaan metode 
tersebut hanya dimungkinkan muncul jika 
peneliti memberi stimulasi (pancingan) 
pada informan untuk memunculkan gejala 
kebahasaan dalam terminologi bahasa Loura 
yang diharapkan oleh peneliti (Mahsun, 
2013:95). Penerapan metode ini berpedoman 
pada pedoman wawancara.
3.2. Metode dan Teknik Penganalisisan 
Data
Pada bagian metode dan teknik 
penganalisisan data ini, data yang diperoleh 
selanjutnya akan dianalisis dengan 
menggunakan beberapa metode analisis, sesuai 
dengan karakter data dan tujuan penelitian 
(Mahsun, 2013). Dengan bertitik tolak pada 
karakter data dan tujuan penelitian di atas, 
maka pada dasarnya metode analisis data yang 
akan digunakan adalah metode padan dengan 
teknik hubung banding menyamakan dan 
hubung banding membedakan. Adapun terkait 
penelitian ini, metode padan digunakan untuk 
menghubungbandingkan antara kosakata 
bahasa Loura yang berhubungan dengan 
terminologi bahasa Loura dalam ranah sosial 
pada masyarakat suku Sumba. Ada dua teknik 
yang digunakan untuk menerapkan metode 
analisis hubung banding ini yaitu hubung 
banding menyamakan dan hubung banding 
membedakan. 
4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Bentuk-Bentuk Terminologi Bahasa 
Loura dalam Ranah Sosial
Data yang dikemukakan dalam penelitian 
ini, adalah bentuk-bentuk terminologi bahasa 
Loura dalam ranah sosial pada masyarakat 
suku Sumba berdasarkan temuan data di 
lapangan, baik kata maupun istilah dapat 
dikemukakan seperti pada tabel di bawah ini.
No Kata/Istilah Glos
1. /Dikki/ ‘/Pindah/’
2. /Kapozi/ ‘/Sepuluh/’
3. /Karrita/ ‘/Doa berupa ritual 
penghormatan kepada 
arwah nenek moyang/’
4. /Kedde/ ‘/Membawa hewan 
ternak berupa babi, 
kerbau, sapi, kuda/’
5. /Kette/ ‘/Ikat/’
6. /Makeni/ ‘/Panen/’
7. /Manairo ruta/ ‘/Cabut rumput/’
8. /Mata anak/ ‘/Emas/’
9. /Odi/ ‘/Batu kubur/’
10. /Oka/ ‘/Teriakan dengan cara 
tanya jawab dengan 
menggunakan bahasa 
adat/’
11. /Paburru/ ‘/Menurunkan/’
12. /Pangara/ ‘/Pemberian nama/’
13. /Parappona/ ‘/Kerjasama/’
14. /Saiso/ ‘/Syair atau nyanyian 
adat/’
15. /Tama madenggi/ ‘/Masuk minta/’
16. /Todaka/ ‘/Tanaman pertanian/’
17. /Urrata/ ‘/Meminta atau 
memohon petunjuk 
atau jalan keluar/’
18. /Weri kaweri/ ‘/Pasangan sudut dan 
tiang-tiang rumah atau 
teras rumah/’
19. /Winni pare/ ‘/Bibit padi/’
20. /Woleka/ ‘/Syukuran/’
4.2. Makna dan Konteks Pemakaian 
Bentuk-Bentuk Terminologi Bahasa Loura 
dalam Ranah Sosial
Berdasarkan data-data di atas, makna 
dan konteks pemakaian terminologi bahasa 
Loura dalam ranah sosial pada masyarakat 
suku Sumba, dapat dikemukakan sebagai 
berikut.
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1. /Dikki/
 Makna dikki yaitu membentuk rumah 
tangga baru di suatu rumah atau tempat 
tinggal oleh kedua mempelai (laki-laki 
dan perempuan) yang sudah menikah.
 Konteks pemakaian yaitu kegiatan pindah 
rumah pengantin perempuan ke rumah 
pengantin laki-laki setelah semua prosesi 
perkawinan selesai.
2. /Kapozi/
 Makna kapozi yaitu jumlah mahar yang 
ditentukan berupa lima ekor kerbau dan 
lima ekor kuda.
 Konteks pemakaian yaitu mengadakan 
musyawarah untuk mencapai mufakat 
mengenai jumlah mahar dan kegiatan 
tersebut dilakukan di rumah pihak calon 
pengantin perempuan. 
3. /Karrita/
 Makna karrita yaitu penghormatan atau 
penghargaan.
 Konteks pemakaian yaitu dilaksanakan 
dalam setiap ritual keagaamaan.
4. /Kedde/
 Makna kedde yaitu sebagai pengukuhan 
hubungan antarasesama manusia atau 
untuk mempererat tali persaudaraan. 
 Konteks pemakaian yaitu pengukuhan 
hubungan antara laki-laki dan perempuan 
dengan cara membawa hewan kepada 
keluarga wanita sebagai bagian atau salah 
satu syarat dalam ranah perkawinan, 
kedde juga dapat diartikan sebagai hewan 
yang dibawah ke tempat duka (keluarga 
yang berduka) dalam ranah kematian.
5. /Kette/
 Makna kette yaitu untuk mempersatukan 
mempelai laki-laki dan perempuan secara 
sah dalam adat.
 Konteks pemakaian yaitu mengikat 
hubungan mempelai laki-laki dan 
perempuan setelah prosesi masuk minta.
6. /Makeni/
 Makna makeni yaitu permohonan doa 
agar tanaman petani dapat berlimpah. 
 Konteks pemakaian yaitu kegiatan 
upacara adat yang dilaksanakan pada saat 
panen di sawah atau di kebun.
7. /Manairo ruta/
 Makna manairo ruta yaitu membersihkan 
tanaman dari rumput supaya tanaman 
dapat tumbuh dan berkembang dengan 
baik.
 Konteks pemakaian yaitu ketika tanaman 
petani di sawah atau di ladang sedang 
diganggu oleh rumput atau ilalang yang 
dapat mengganggu pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman petani.
8. /Mata anak/
 Makna mata anak yaitu mahar pengganti 
perempuan.
 Konteks pemakaian yaitu pemberian 
penghargaan kepada seorang perempuan 
yang dipinang dan kegiatan tersebut 
dilakukan di rumah pihak pengantin 
perempuan.
9. /Odi/
 Makna odi yaitu tempat peristirahatan 
(kubur) orang yang sudah meninggal 
dunia.
 Konteks pemakaian yaitu mayat orang 
yang sudah meninggal di kubur di 
depan rumah atau di tempat yang telah 
ditentukan.
10. /Oka/
 Makna oka yaitu untuk mengetahui siapa 
yang datang (penyambutan tamu).
 Konteks pemakaian yaitu syair yang 
dilantunkan ketika tamu desa datang 
berkunjung.
11. /Paburru/
 Makna paburru yaitu arwah orang yang 
sudah meninggal akan turun berupa 
bintang/meteor yang jatuh dari langit. 
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 Konteks pemakaian yaitu menurunkan 
jiwa orang yang sudah meninggal 
kemudian dianggap masih bergentayangan 
agar tetap tinggal di dalam rumah.
12. /Pangara/
 Makna pangara yaitu supaya anak yang 
baru lahir memiliki nama dan panggilan 
yang disemat kepadanya.
 Konteks pemakaian yaitu ketika anak 
yang baru lahir disematkan nama 
panggilan atau identitas diri kepadanya.
13. /Parappona/
 Makna parappona yaitu kegiatan saling 
bekerjasama dan gotong-royong untuk 
meringankan atau mempercepat segala 
pekerjaan.
 Konteks pemakaian yaitu pada saat salah 
satu warga atau masyarakat membutuhkan 
bantuan orang lain.
14. /Saiso/
 Makna saiso yaitu supaya jiwa atau roh 
orang yang meninggal secara tidak wajar 
dapat beristirahat dengan tenang atau 
singkatnya agar jiwa atau roh tersebut 
kembali kepada Sang Pencipta.  
 Konteks pemakaian yaitu memanggil 
jiwa atau arwah orang yang meninggal 
secara tidak wajar, seperti ibu hamil yang 
meninggal saat melahirkan. 
15. /Tama madenggi/
 Makna tama madenggi yaitu pengukuhan 
kedua mempelai (laki-laki dan 
perempuan) atas kesepakatan keluarga 
kedua belaha pihak. 
 Konteks pemakaian yaitu pada saat 
calon mempelai laki-laki pergi meminta 
persetujuan pihak keluarga calon 
mempelai perempuan.
16. /Todaka/
 Makna todaka yaitu meminta pertolongan 
agar tanaman pertanian yang ditanam 
dapat menghasilkan panen yang 
berlimpah.
 Konteks pemakaian yaitu pada saat musim 
tanam, petani memohon doa agar tanaman 
dapat tumbuh dan berkembang dengan 
baik, sehingga dapat menghasilkan panen 
yang berlimpah.
17. /Urrata/
 Makna urrata yaitu pada ranah kelahiran 
diharapkan anak yang baru lahir diberikan 
keselamatan dan kesehatan, dan pada 
ranah kematian agar arwah orang yang 
sudah meninggal diberikan jalan keluar 
yang terbaik.
 Konteks pemakaian yaitu untuk 
mengetahui peristiwa yang dirasakan 
oleh seseorang atau keluarga tersebut 
dengan membaca mantra atau ritual adat. 
18. /Weri kaweri/
 Makna weri kaweri yaitu anak-anak yang 
dijodohkan sejak kecil.
 Konteks pemakaian yaitu saat seorang 
laki-laki akan meminang seorang 
perempuan dan biasanya kegiatan 
tersebut dilakukan di rumah atau tempat 
tinggal pihak perempuan.
19. /Winni pare/
 Makna winni pare yaitu seorang gadis 
yang akan dipinang. 
 Konteks pemakaian yaitu saat pihak 
laki-laki menyampaikan niat untuk 
meminang seorang perempuan yang 
menjadi pilihannya dan kegiatan tersebut 
dilakukan di rumah atau tempat tinggal 
pihak perempuan.
20. /Woleka/
 Makna woleka yaitu rasa syukur atas 
terkabulnya permintaan atau permohonan 
doa.
 Konteks pemakaian yaitu untuk 
merangkum semua adat urrata dan saiso 
yang membahas tentang peristiwa yang 
sama serta sebagai tanda kemenangan 
dari peristiwa atau situasi yang rumit dan 
akhirnya bisa luput atau terselamatkan.
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4.3. Sistem Nilai yang Berhubungan dengan 
Terminologi Bahasa Loura dalam Ranah 
Sosial
Terminologi bahasa Loura yang 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
memiliki nilai-nilai pendidikan, religi, 
ekonomi, sosial dan lain sebagainya. Nilai-
nilai yang berhubungan dengan terminologi 
bahasa Loura dalam ranah sosial yaitu sebagai 
berikut.
1. Nilai pendidikan
 Data di atas, (7) /Manairo ruta/ artinya ‘/
Cabut rumput/’ yaitu menjaga dan merawat 
tumbuhan, sehingga memperoleh hasil 
yang memuaskan. (19) /Winni pare/ artinya 
‘/Bibit padi/’ yaitu memiliki nilai saling 
menghargai dan menjunjung tinggi harkat 
dan martabat perempuan.
2. Nilai religi
 Nilai religi pada (3) /Karrita/ artinya ‘/Doa 
berupa ritual penghormatan kepada arwah 
nenek moyang/’ yaitu suatu kepercayaan 
atau keyakinan terhadap adanya Tuhan. 
(6) /Makeni/ artinya ‘/Panen/’ yaitu 
pengharapan dan berserah diri terhadap 
pemberian Tuhan karena semua isi alam ini 
berasal dari-Nya. 
3. Nilai ekonomi
 Terminologi bahasa Loura dalam ranah 
sosial juga memiliki nilai ekonomi seperti 
(2) /Kapozi/ artinya ‘/Sepuluh/’ yaitu 
memiliki nilai tawar atau harga diri. (8) /
Mata anak/ artinya ‘/Emas/’ yaitu memiliki 
nilai penghargaan atau penghormatan 
kepada perempuan.
4. Nilai sosial
 Data (13) /Parappona/ artinya ‘/Kerjasama/’ 
yaitu memiliki nilai gotong-royong dan 
saling tolong-menolong antarsesama 
manusia. (15) /Tama madenggi/ artinya ‘/
Masuk minta/’ yaitu memiliki nilai saling 
menghargai dan menghormati antarsesama 
manusia dan untuk mencapai kesepakatan, 
maka dilakukan musyawarah terlebih 
dahulu.
Berdasarkan data-data terminologi 
bahasa Loura tersebut, terminologi dalam 
ranah sosial merupakan salah satu terminologi 
yang dapat digunakan sebagai bentuk 
kontribusi dalam pengembangan kosakata 
bahasa Indonesia. Jika ditinjau dari bentuk, 
makna dan konteks pemakaian serta nilai-nilai 
yang dimiliki oleh masyarakat suku Sumba di 
desa Ramadana kecamatan Loura kabupaten 
Sumba Barat Daya, maka terminologi 
bahasa Loura diharapkan dapat diserap dan 
dipadankan ke dalam bahasa Indonesia 
sebagai bagian dari kelestarian bahasa dan 
budaya daerah, serta pengembangan kosakata 
bahasa Indonesia.
Bentuk-bentuk terminologi bahasa Loura 
berdasarkan data di atas, diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan 
KBBI. Pengembangan kosakata bahasa 
Indonesia yang tertuang dalam kamus ke 
depannya diharapkan di antaranya bersumber 
dari bahasa Loura. Pengaktifan dan 
pengungkapan konsep suatu bahasa daerah 
termasuk terminologi bahasa Loura menjadi 
kosakata bahasa Indonesia dapat memperluas 
cakrawala dan varian bahasa Indonesia. Selain 
itu, memahami nilai-nilai kelokalan bahasa 
suku Sumba yang dianut oleh penutur bahasa 
Loura dapat diterapkan pada pembelajaran 
bahasa daerah atau materi pembelajaran 
muatan lokal di sekolah.
5. Simpulan
Berdasarkan pembahasan di atas, 
bentuk, makna dan konteks pemakaian serta 
nilai-nilai terminologi bahasa Loura dalam 
ranah sosial, dapat simpulkan sebagai berikut: 
pertama, bentuk-bentuk terminologi bahasa 
Loura dalam ranah sosial dapat diusulkan 
menjadi bagian perbendaharaan kosakata 
bahasa Indonesia sebagai bentuk kontribusi 
bagi pengembangan KBBI, kedua,hasil 
penelitian ini secara langsung ataupun tidak 
langsung berpotensi untuk pengembangan 
kosakata bahasa Indonesia, ketiga hasil 
penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 
dunia pendidikan dalam pengajaran bahasa 
daerah dalam upaya menumbuhkembangkan 
kecintaan masyarakat setempat terhadap 
kebudayaan daerahnya.
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